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ABSTRACT - The purpose of this study is to improve student Questioning
Participation on Biology teaching by implementation of Active Knowledge Sharing
strategy on Blood System Regulation. This research is as classroom action research.
The experiment was conducted in two cycles, with each cycle consisting of the
planning, acting, observation, and reflection. Subjects were students of class XI IPA 1
SMA Negeri 1 Ngemplak Tahun Pelajaran 2011/ 2012. Source of data derived from
teacher and student information, places and events on going learning activities, and
documentation. Techniques and tools of data collection are questionnaire, observation,
and interviews. Technical analysis of data is using qualitative descriptive. Data
validation is use methods triangulation Result of the research show that with action
performing brazes to pass through learning strategy purpose Active Knowledge Sharing
questioning participation in biology learning in class XI IPA 1 SMA Negeri 1
Ngemplak Tahun Pelajaran 2011/ 2012. It is gone upon on questionnaire result,
observation and interview. The average percentage each indicator of student activities
based on observation for pre cycle is 42,30%, a cycle of 62,69% and 79,92% for cycle
2. The conclusions that application of Active Knowledge Sharing strategy can improve
Questioning Participation.

Key words: Active Knowledge Sharing, Questioning Participation , Biology learning.

PENDAHULUAN

Sekolah sebagai suatu
pendidikan formal bertugas untuk
menghasilkan  peserta didik yang
berkualitas agar dapat berperan aktif
dalam masyarakat. Peserta didik yang

utuh dan berkualitas adalah peserta

didik yang seimbang antara kemampuan
moral, intelektual, sikap, keterampilan,
dan mampu berpikir kritis yang
didapatkan melalui proses belajar
mengajar di sekolah.

Guru diharapkan dapat memilih
strategi  pembelajaran yang sesuai
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dengan kondisi kelas maupun kondisi
siswanya. Pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat diharapkan
guru dapat menyampaikan materi
biologi dengan lebih interaktif, menarik
dan menyenangkan. Kondisi belajar
yang menarik dan menyenangkan akan
meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Peningkatan keaktifan siswa diharapkan
dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yaitu dapat dilihat melalui
peningkatan keaktifan bertanya siswa.
SMA Negeri 1 Ngemplak yang
berlokasi di desa Ngemplak Boyolali
merupakan sekolah yang berdiri di
tengah suatu perkampungan, letaknya
yang berada diperbatasan kota menjadi
suatu kendala tersendiri bagi siswa.
Karena  disekolah  yang  berada
diperbatasan seperti ini siswa cenderung
kurang giat dalam belajar  karena
pengaruh lingkungan yang kurang baik.
Sekolah ini memiliki fasilitas yang
cukup untuk menyelenggaran kegiatan
belajar  mengajar  karena  ruang
perpustakaan maupun ruangan
representative lainnya sudah tersedia ,
akan tetapi laboraturiumnya Kkurang
begitu mendukung untuk diadakanya
praktikum.  Sekolah ini mempunyai

input siswa Yyang heterogen dengan

kemampuan belajar
berbeda-beda.

Berdasarkan observasi awal

siswa yang

pada proses kegiatan belajar mengajar
di kelas XI IPA1 SMA Negeri 1
Ngemplak  yang  memiliki siswa
sebanyak 29 orang ini diketahui bahwa
pembelajaran masih berpusat pada guru.
Pembelajaran menggunakan metode
ceramah bervariasi ini  menyebabkan
siswa menjadi pasif dan bermalas-
malasan untuk ikut berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Selain itu guru
juga kurang menekankan pentingnya
pembelajaran bagi siswa, sehingga
banyak siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan guru, siswa
hanya mengobrol  sendiri, siswa
mengantuk dan banyak juga siswa yang
bermain alat tulis sendiri demi mengisi
kejenuhan  saat  didalam  Kkelas.
Berdasarkan hasil observasi awal
tersebut, masalah pada kelas XI IPA 1
SMA Negeri 1 Ngemplak tahun
pelajaran 2011/2012 yang paling
penting dan mungkin untuk dicarikan
solusinya adalah rendahnya keaktifan
bertanya siswa dalam pembelajaran
Biologi, yang akhirnya berdampak pada
hasil belajar yang kurang baik yaitu
masih  dibawah nilai  ketuntasan

minimum.
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Melalui hasil observasi tersebut,
dapat diartikan sebagian besar siswa
kurang memanfaatkan waktu dengan
baik selama pembelajaran.  Hasil
observasi diperkuat dengan keterangan
dari guru yang menyatakan selama
pembelajaran berlangsung antusias
siswa dalam bertanya sangat kurang.

Upaya guru dalam melakukan
pembelajaran dikelas ini sebelumnya
yaitu guru menggunakan media LKS
dalam setiap proses pembelajaran dan
menggunakan media  power point
disetiap akhir pokok bahasan sebagai
refleksi dari materi yang diajarkan
sebelumnya, akan tetapi adanya media
tersebut belum mengoptimalkan
kegiatan pembelajaran siswa, sehingga
keaktifan terlihat.

Keaktifan disini keaktifan

siswa  belum
meliputi

bertanya, keaktifan berkomunikasi dan

keaktifan berdiskusi dengan teman
ataupun dengan guru dalam
memecahkan materi yang belum
diahami. Sehingga berdampak pada

hasil belajar yang kurang baik.

Di kelas XI IPAl1 ini masalah
yang paling jelas terlihat adalah antusias
siswa kurang, apalagi dengan kurang
kepercayaan diri siswa yang akhirnya
mengakibatkan siswa tidak berani untuk
mengajukan

argumentasi  ataupun

Sharing

pertanyaan. Disini kurangnya interaksi
atau keaktifan bertanya siswa terhadap
siswa

materi yang belum jelas

merupakan kunci pokok  dari
permasalahan yang ada di kelas XI IPA
1. Keaktifan

sangat rendah membuat siswa kurang

bertanya siswa yang

memahami  materi  yang  belum

dimengerti, sehingga nilai  yang
didapatkan kurang memenuhi nilai
ketuntasan dalam belajar. Pada saat
proses

keaktifan

pembelajaran  berlangsung

bertanya siswa menjadi
sesuatu Yyang sangat dinanti oleh guru,
akan tetapi hal ini sangatlah jarang
terealiasi.

Menurut Kamus Besar Indonesia
(1999:19), “Keaktifan adalah kegiatan,
kesibukan  dalam  bekerja, atau
berusaha”. Jadi keaktifan siswa dapat
diartikan  sebagai suatu kegiatan,
kesibukan dalam bekerja atau berusaha
pada siswa selama proses pembelajaran.

Keterlibatan siswa secara fisik
mental dalam

maupun proses

pembelajaran  akan  menimbulkan
aktivitas belajar yang optimal serta
dapat mempertinggi kualitas proses
pembelajaran yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi kualitas hasil belajar
Keterlibatan  mental

siswa. dapat

ditunjukkan dengan sering bertanya,
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mempertanyakan gagasan orang lain
dan mengungkapkan gagasan.
Sedangkan yang dimaksud keterlibatan
mental adalah tumbuhnya perasaan
tidak takut ditertawakan, tidak takut
disepelekan, atau tidak takut dimarahi
jika salah.

Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat, kemampuan
berpikir kritis. Oleh karena itu pengajar
dapat merekayasa sistem pembelajaran
secara sistematis sehingga merangsang
keaktifan ~ siswa  dalam  proses
pembelajaran. Selama proses
pembelajaran guru diharapkan mampu
membangkitkan  aktivitas  berpikir
maupun bertidak dalam diri siswa.

Menurut Kamus Besar Bahasa
indonesia  (2005: 1141) “Bertanya
diartikan meminta keterangan”. Lebih
lanjut  Martinis Yamin (2007: 89)
“Mengajukan pertanyaan berarti
menunjukkan pola fikir yang dimiliki
oleh seseorang”. Berdasarkan pendapat
tersebut  dapat dikatakan  bahwa
bertanya merupakan stimulus efektif
yang mendorong kemampuan berpikir
pada siswa.

Keterlibatan siswa secara fisik
maupun  mental  dalam  proses

pembelajaran  akan menimbulkan

keaktifan bertanya yang optimal serta
dapat mempertinggi kualitas proses
pembelajaran yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi kualitas hasil belajar
siswa.

Strategi pembelajaran  Active
Knowledge Sharing merupakan salah
satu strategi yang dapat membawa
siswa untuk siap belajar materi
pelajaran dengan cepat. Strategi ini
dapat digunakan untuk melihat tingkat
kemampuan siswa dan membentuk
kerjasama tim. Strategi ini dapat
dilakukan pada hampir semua mata
pelajaran (Zaini, 2007: 22).

Sanjaya, (2007 : 126) Dalam
dunia pendidikan, strategi diartikan
sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Sedangkan Kemp (1995) menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran  adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Dari pendapat
tersebut, Dick and Carey (1985) juga
menyebutkan bahwa strategi
pembelajaran itu adalah suatu set materi
dan prosedur pembelajaran  yang

digunakan secara bersama-sama untuk
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menimbulkan hasil belajar pada siswa
(Sanjaya, 2007 : 126).

Prinsip saling tukar pengetahuan
(knowledge sharing) seperti
oleh  Bechina dan
(2006: 110) adalah

mentranfer pengeta-huan kepada orang

diungkapkan

Bommen

lain. Antara seseorang yang satu dengan

yang lain dapat saling bertukar

pengetahuan  yang  berasal  dari

pengalaman mereka masingmasing.
Saling  tukar  pengetahuan  juga
didefinisikan sebagai suatu proses

pertukaran pengetahuan antara paling
sedikit dua orang melalui suatu proses
timbal balik. Penjelasan tersebut dapat
diaplikasikan dalam proses
pembelajaran yaitu siswa yang tahu
menyampaikan apa yang tidak diketahui
oleh temannya sedangkan siswa yang
tidak tahu berusaha mencari tahu pada
teman lebih tahu agar dapat
memecahkan suatu permasalahan yang
timbul pada proses pembelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di

kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1
Ngemplak Tahun Pelajaran 2011/
2012.Bentuk penelitian ini  adalah

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR)

yang bertujuan untuk memecahkan

Sharing

masalah yang timbul dalam kelas dan
meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran di kelas.

Prosedur dan langkah-langkah
yang digunakan dalam melaksanakan
penelitian ini mengikuti model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc
Taggart yaitu model spiral. Perencanaan

Kemmis menggunakan sistem spiral

refleksi diri yang dimulai dengan
rencana tindakan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting),

pengamatan (observing) dan refleksi
(reflecting). Kegiatan ini disebut dengan
satu  siklus  kegiatan  pemecahan
masalah.
Permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini adalah keaktifan
bertanya siswa. Untuk mengatasi
dilakukan

tindakan berupa penggunaan strategi

permasalahan tersebut

pembelajaran Active  Knowledge
Sharing untuk meningkatkan keaktifan
bertanya siswa pada pokok bahasan
Peredaran Darah.
Teknik
menggunakan teknik triangulasi metode
2002:81).

data dilakukan

validitas data
data  (Sutopo, Jenis
triangulasi  metode
dengan mengumpulkan data sejenis
tetapi dengan menggunakan teknik atau

metode  pengumpulan data yang
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berbeda, dan bahkan lebih jelas untuk
diusahakan mengarah pada sumber data
yang sama untuk menguji kebenaran
informasinya. Metode pengumpulan
data yang digunakan berupa observasi,
angket, dan wawancara.

Teknik analisis yang dilakukan
dalam penelitian adalah deskriptif
kualitatif. Teknik tersebut dilakukan
karena sebagian besar data yang
dikumpulkan dalam penelitian berupa
uraian deskriptif tentang perkembangan
proses, yakni peningkatan kemampuan
afektif siswa melalui penggunaan
strategi  pembelajaran Active
Knowledge Sharing. Teknik analisis
mengacu pada model analisis Miles dan
Huberman  (1992: 16-19) vyang
dilakukan dalam 3 komponen: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Penerapan strategi pembelajaran
Active Knowledge Sharing dilakukan
dalam dua siklus dimana penerapan
pembelajaran pada siklus I dan siklus 11,
hanya refleksi tindakan setiap siklus
berbeda. Adanya tindak lanjut pada
Siklus I dan siklus Il dilakukan agar
proses pembelajaran dapat memperoleh
hasil yang maksimal dengan
penggunaan  strategi  pembelajaran

Active Knowledge Sharing.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan  analisis seluruh
hasil penelitian yang diperoleh melalui
tiga metode yaitu angket, observasi dan
wawancara yang dilakukan terhadap
keaktifan bertanya siswa kelas X1 IPA
1 SMA Negeri 1 Ngemplak dapat
diketahui bahwa capaian  keaktifan
bertanya siswa pada siklus Il jika dilihat
dari aspek keaktifan bertanya serta
perbandingan dengan hasil pada
prasiklus dan siklus | dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Prosentase Aspek Keaktifan
Bertanya Siswa Berdasarkan Hasil

Observasi

No Aspek Capaian Aspek (%)

Pra- Siklus Siklus
Siklus 1 I
44 ®2 G#,69 R6.T9

Menginterpretasikan 2413 G534 E1,03
4 Mengaplikasi 46,55 GH B §6,20
5 Men 37,93 55,17 79,31
3] Men 53,57 6,69 82,75
7 Mengeveluasi 46,55 58,62 79,31
JUMLAH TOTAL
RATA-RATA

Berdasarkan data pada Tabel 1
dapat dilihat bahwa nilai keaktifan
bertanya siswa dalam pembelajaran
berdasarkan hasil pengamatan langsung
ditinjau dari aspek keaktifan bertanya
pada siklus Il berkisar antara 75,31%-
86,79% dengan rata-rata tiap aspeknya

adalah sebesar  80,54%. Persentase
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nilai rata-rata kelas juga mengalami
peningkatan dari persentase pra siklus
sebesar 44,09%, siklus 1 61,70% dan
siklus Il 80,54%. Aspek tertinggi yang
dicapai pada siklus 2 adalah aspek
86,79%

terendah adalah aspek

mengingat/menghafal yaitu
dan aspek
menterjemahkan yaitu 75,05%. Aspek
mengingat / menghafal adalah aspek
yang memiliki nilai tertinggi, hal ini
menandakan kesiapan siswa untuk
mengikuti dan menerima pembelajaran
yang sedang berlangsung dengan baik
dan siswa mampu berperan aktif selama
proses  pembelajaran

diikuti
aspek-aspek  yang

berlangsung
sehingga akan dengan
meningkatkan
lainnya.
Prosentase rata-rata aspek keaktifan
bertanya siswa pada siklus Il telah
mencapai batas minimal pembelajaran
yang berhasil yaitu > 75% aktif dalam
proses pembelajaran.

Tabel 2. Prosentase Indikator Keaktifan
Berdasarkan Hasil

Bertanya Siswa

Observasi

Sharing
Indikal o Prosicataid [%al
Pri- ikl AT
wlelim | 1
dpi 71,87 27 1
margindel L]
nitgulary  kerka
s
1 T At 5112 71.E E£ 37
vl =
polkok  def  Euiu
s
3 CETEY i 54,75 El
ks W
ib i Ly
- T T T TR
il I
4. W ot 41 78 .37 m|,.12
i i den
msfunghien  pliinis
dlamm dar sl
ddjddadr 2hy alang
L 5 P " B2.5 #0582
Hirerra b 1,51,
Rikis dis kepidias
] T A et 2587 28937 Ta,12
midrank  kisimpulis
dilerm bl dils
-
5 ik e | kL F- El
i =
kLt
E LT ot i 4375 ] 8,12
sty es il kiR
diidkaleh i i
perEtiilan parg
dimeabki firi
mmkenick pikasinyi
% CETE flarkipd 58,37 TS E2 37
ssrgenalisis s
s Lr [l
1., Sawe : fartpn %112 BS,53 El 2%
sitgiet pul Kak
Bagiar = hagan
didfoadi Buald bisluk
pang ulch S
syl
g spi TLE - 75
=emdfletiarn rard e
il
JUMLAH TOTAL 465,31 &Esl ETEIL
RATA-RATA 213 A 55 .02
Hasil Observasi  terhadap

indikator  keaktifan bertanya siswa
dalam pembelajaran pada siklus Il serta

perbandingannya dengan hasil pada

prasiklus dan siklus | dapat dilihat
pada Tabel 2.
Berdasarkan data pada Tabel 2

dapat dilihat bahwa nilai keaktifan

bertanya siswa dalam pembelajaran
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berdasarkan observasi secara langsung
berkisar antara 75% sampai 93,10%
dengan nilai rata-rata kelas sebesar
79,92%. Prosentase tertinggi adalah
memperhatikan penjelasan guru,
sedangkan prosentase terendah adalah
menanggapi pendapat dan membuat
hubungan materi pelajaran.

Meningkatnya nilai semua aspek
dan indikator pada siklus Il ini karena
pada siklus kedua siswa berperan aktif
dalam kegiatan pembelajaran, siswa
aktif berdiskusi dan saling bekerjasama
dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang ada pada materi
pembelajaran. Setiap kelompok saling
membantu dan bertukar pendapat
sehingga diskusi kelompok dan diskusi
kelas berjalan dengan baik.

Berdasarkan Tabel 1 dapat
dilihat tingkat kenaikan nilai  setiap
aspek keaktifan bertanya siswa
berdasarkan hasil observasi secara
langsung yang dapat disajikan pada
Gambar 1.

Data pada Tabel 2 menunjuk-
kan tingkat kenaikan nilai  setiap
indikator  keaktifan bertanya siswa
pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus Il
berdasarkan hasil observasi yang dapat
disajikan dalam bentuk diagram seperti

pada Gambar 2:

a0

“TH o BN W]
5 & EHEEBEENR
3 o FEEEmrEr
5 %0 BEnNEIil
E oo L[ | BT
=20 0 O

20 II | B L

oo

Aspek Keaktifan Bertanya

Gambar 1. Kenaikan Skor  Setiap
Aspek Keaktifan bertanya
Siswa Berdasarkan Hasil
Observasi

Prosentase

Indikator Keaktifan Bertanya

Gambar 2. Kenaikan Skor  Setiap

Indikator Keaktifan
Bertanya Siswa
Berdasarkan Hasil
Observasi

Berdasarkan Gambar 1 dan 2
dapat diketahui bahwa nilai capaian
aktivitas belajar  siswa berdasarkan
observasi secara langsung dalam proses
pembelajaran, mengalami peningkatan
dari prasiklus, siklus I, dan siklus 11
baik dari semua  aspek, indikator
maupun dari rata-rata kelas. Secara
umum nilai keaktifan bertanya siswa
pada siklus I ini  mengalami

peningkatan jika dibandingkan dengan
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capaian keaktifan bertanya siswa pada

kegiatan  prasiklus dan siklus .

Peningkatan prosentase capaian
penilaian observasi keaktifan bertanya
siswa pada siklus Il disebabkan materi
pada siklus Il dilengkapi dengan lembar
kerja berisi permasalahan-permasalahan
didiskusikan

kelompok tersebut

yang  harus dalam
dapat dikerjakan
dengan maksimal. Lembar kerja berisi
permasalahan-permasalahan yang harus
didiskusikan

kelompoknya dan bertukar pengetahuan

siswa bersama
dengan kelompok lain sehingga diskusi
baik kelompok maupun kelas lebih
menarik dan terarah.

Penerapan strategi pembelajaran
Active Knowledge Sharing menuntut
adanya kerjasama yang baik dalam
kelompok. Siswa saling bertukar
pengetahuan pada siswa lain untuk
memecahkan permasalahan-
permasalahan yang diajukan guru dan
dapat menghubungkan apa yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini sesuai dengan pendapat Yaghi,
et al (2011), yang menyatakan bahwa
berbagi pengetahuan dapat melibatkan
individu, kelompok dan organisasi.
Tujuan dari berbagi pengetahuan adalah
informasi  dari

mengirim seseorang

kepada orang lain atau organisasi,

Sharing

sehingga dapat mengetahui informasi
yang telah disampaikan. Cara ini
merupakan satu metodologi terintegrasi
untuk mempergunakan pengetahuan
secara efektif dan efisien melalui
menangkap,

menyimpan,  berbagi,

belajar, dan mengeksplorasi
pengetahuan yang diperoleh kepada
orang lain.

Peningkatan nilai keaktifan
bertanya siswa ditinjau dari aspek dan
indikator keaktifan bertanya siswa
secara umum dari prasiklus, siklus 1
hingga siklus Il Dberdasarkan hasil
observasi aktivitas belajar siswa dapat

di lihat pada Gambar 3.

|EIA5F‘EH IINDI}G'.TDI4

50 5295 g3
B0

70 B ET
&0 48,08

50 62
40

30

20

10

PRASIKLUS SIKLUSI SIKLUS 1l

Gambar 3. Kenaikan Rata-rata Skor
Keaktifan Bertanya Siswa
Ditinjau dari Aspek dan

Indikator
Berdasarkan hasil wawancara
guru tentang penggunaan  strategi
pembelajaran Active  Knowledge

Sharing  diperoleh informasi bahwa
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sebelumnya  dalam pembelajaran

Biologi belum pernah  digunakan

strategi pembelajaran Active
Knowledge  Sharing berbasis
kontekstual. Guru biasanya

menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, dan diskusi sederhana. Guru
juga mengungkapkan bahwa
penggunaan  strategi pembelajaran
Active Knowledge Sharing dapat
meningkatkan keaktifan bertanya siswa
terutama kemampuan mengajukan
perta-nyaan, mengajukan pendapat,
bekerjasama dengan teman dalam
diskusi dan memecahkan masalah yang
berkaitan dengan pembelajaran.
Penggunaan  strategi  pembelajaran
Active Knowledge Sharing dapat
dijadikan

pembelajaran Biologi.

alternatif strategi

Berdasarkan hasil wawancara
siswa tentang penggunaan strategi
pembelajaran Active  Knowledge
Sharing  diperoleh informasi bahwa
siswa tertarik menggunakan strategi
pembelajaran  Active  Knowledge
Sharing. Berdasarkan informasi yang
diperolen bahwa melalui penggunaan
strategi ini siswa menyatakan bahwa
mereka mendapatkan lebih banyak
kesempatan untuk bertanya berkaitan

dengan materi pembelajaran, siswa

dapat lebih leluasa menyampaikan
pendapatnya, berani menanggapi
pendapat teman, serta dapat
bekerjasama dengan siswa lain untuk
menyelesaikan permasalahan berkaitan
dengan materi pembelajaran.

Penerapan strategi pembelajaran
Active Knowledge Sharing dapat
meningkatkan keaktifan bertanya siswa.
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
sehingga keaktifan bertanya siswa
meningkat. Siswa saling membantu dan
bekerja sama untuk mendiskusikan
permasalahan yang ada dan saling tukar
informasi untuk memecahkan
permasalahan. Siswa yang aktif dalam
pembelajaran akan lebih  mudah
memahami materi pelajaran. Menurut
siswa penggunaan strategi ini lebih
efektif karena siswa tidak semata-mata
menunggu  penjelasan  dari  guru
melainkan siswa dapat memenuhi
kebutuhan belajarnya sendiri. Siswa
dapat menghubungkan antara materi
yang dipelajari dengan apa yang telah
dilakukan.

Peningkatan rata-rata persentase
keaktifan bertanya siswa menunjukkan
bahwa ada perubahan tingkah laku
siswa dalam kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih baik. Menurut Vygotsky,

dalam teorinya menyatakan bahwa
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proses belajar tidak dapat dipisahkan

dari aksi (aktivitas) dan interaksi.
Interaksi  diantara  siswa  dalam
menyelesaikan masalah dapat
meningkatkan ~ penguasaan  konsep

penting. Pengetahuan tidak terpisahkan

dari aktivitas karena pengetahuan

dikontruksikan  untuk  mendapatkan
makna yang dapat diterapkan dalam
kehidupan (Danel, 2008).

Berdasarkan  analisis  yang
dilakukan terhadap keaktifan bertanya
siswa dapat diketahui bahwa capaian
keaktifan bertanya siswa pada siklus Il
sudah sepenuhnya dapat mencapai
prosentase capaian target yang telah
ditentukan. Dengan demikian, tindakan
dalam rangka meningkatkan keaktifan
bertanya siswa melalui penggunaan

strategi pembelajaran Active

Knowledge Sharing telah mencapai
target yang telah ditentukan, oleh
karena itu penelitian ini tidak perlu
dilanjutkan kesiklus berikutnya.
Kesesuaian peningkatan
prosentase yang terjadi pada setiap
siklusnya  dari  hasil  observasi
menunjukkan bahwa tindakan yang
dilakukan

meningkatkan keaktifan bertanya siswa

dalam  rangka untuk

melalui penggunaan strategi

pembelajaran Active  Knowledge

Sharing

Sharing sudah berhasil dan mendapat
respon yang baik dari siswa. Hal ini
sejalan dengan hasil wawancara baik
dari siswa maupun guru yang
menunjukkan bahwa tindakan yang
dilakukan berupa penggunaan strategi
pembelajaran Active  Knowledge
Sharing dapat meningkatkan keaktifan
bertanya siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian
tentang penerapan strategi
pembelajaran Active  Knowledge

Sharing untuk meningkatkan keaktifan

bertanya siswa dapat disimpulkan
bahwa: Penggunaan strategi
pembelajaran Active  Knowledge

Sharing dapat meningkatkan keaktifan
bertanya kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1
Ngemplak tahun pelajaran 2011/ 2012.
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